BAR 1V

ANALISA

Pada awal penyebaran Islam di Jawa, gagasan-gagasan mistik mendapat
sambutan hangat Ini karena sejak jaman  sebelum masuknva agama Islam tradist
kebudayaan Hindu-Budha yang sudah berkembang di Jawa. didominasi oleh nnsur-
unsur mistik, Jika kemudian gagasan-gagasan mistik berasal dari ajaran tasawul fslam
itu berkembang menjadi bentuk budaya yang mapan dan sistematik, hal ini karens
beberapa aspek mistik Hindu-Budha berkesesnaian dengan tasawuf Islam. Sehingga
kesesuaian itu dijadikan landasan untuk mengkonstruksi jenis mistik tersendiri yang
dapat menyesuaikan dengan tujuan Islam, meskipun simbul vang digunakan berbeda
dari tasawuf timur tengah, '

Keberhasilan proses akultwasi antara Isiam dengan Jawa juga  telah
memperkaya khasanah kepustakaan dan sastra Jawa. Diantara kepustakaan jawa ity
tentunya ada buku-buku yang memuat ajaran-ajaran vang merupakan perpaduan antara
kebudayaan jawa dengan unsur-unsur ajaran dalam Islam. Buku ini lazim discbut
kepustakaan Islam kejawen.

Nama-nama yang sering dipergunakan untuk menyebutkan kepustakasn [slam
kejawen tersebut diantaranva ialah wirid, atay suivk dan primbon. Primbon biasanva

berisi rangkuman dari berbagai macam ajaran yang berkembanmg dalam budaya jawa

n

4

' Hendro prasetyo, Isfamika, Janvari-Maret 1994, Missih dan Mizan, h. 85
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sedangkan wirid ataupun suluk biasanya berisi ajaran ajaran yang berkaitan dengan
tasawuf atan mistik.®

Ada empat ulama sufi yang yang terkenal sebagai pengembang sastra Islam
yaitu : Hamzah al fansuri, Syamsuddin pase, Nurru din ar Raniri, dan abdul ar Rauf
Singkel. Ajaran tasafiw ke empat ulama ini terpusat pada ajaran penciptaan alam
manusia melalui penampakan alam dan manusia vang terkenal dengan konsep martabat
tujul,

Konsep martabat tujuh merupakan pengungkapan dari inti ajaran kitab Tuhfah
al Mursalah ila Ruh an Nabi Karyva Muhammad Ibnu Padhilah, seorang ulama sufi dari
gwarat Jndha selatan. Dan merupakan pengembangan terjaliat Ibou Arabi.”

Kemudian tentang paham tasawuf yang cenderung ke arah panteistik yang
semula digjarkan oleh Al Hilaj dan Ibnu Arabi, masuk ke Indonesia melaiui celah
kerajuan Islam melayu samodra pasai. dan akhirnya masuk dalam sastra jawa yang
melahikan sastra suluk, yang diserap dan dikembangkan oleh pujangga-pujangga
kejawen dalam kerajaan periode Krtasura dan Surakarta.*

Salah satu karya kepustakaan Islam kejawen yang memuat pengaruh aspek-
aspek tasawuf tersebut adalah kitab Wirid Hidaya Jati. Karenanya kitab ini dipandang

sebagai salah satu kitab mistik jawa yang cukup berbobot,

* Dr. Simuh. Mistik Islam Kejowen Raden Ngabeht Rangga Warsita, Ul Press, Jakarta,
1988, h. 3

* Dr. Simuh, Sufisme Jawa, Bentang, Yogyakarta, 1995, h, 14

b, h 15
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A. ANALISA TERHADAP KONSEP UNION MISTIK JAWA.

Menurut pemikiran union migtik jawa, eksistensi keberadaan tuhan iu
sebenamya berada dalam bafin manugia ifu sendiri. karena pada hakekatnya
manusia ifu merupakan pancaran dar sifaf Tuhan atau berasal duri percikan roh
yang maha suci yaitu bagian dari Tuhan, asalkan dia mampu menghilangkan sifat
batin dan lahiriyai yang tercela. Kesatuan itu merupakan menunggainya nih dengan
Tuhan. Dalam arti pendekatan dir1 yang sangat dekat sehingga xeolah-oluht terjadi
suafu persatuan.

Realitas kehidupan ini dalam pandangan jawa terdiri dari dua segi yaitu gegi
lahir dan segi batin. Kedva segi ifu bersatu di dalam manusia. Dimensi lahir
manmusia terdirt dari atas tindakan-tindakan | gerakan-gerakan dan omongan-
ommongannya. Batin menyatakan diridalam kehidupan kesadaran subyektif”

Alam lahir bukanlah realitas yang sebenamya, ia hanya bersifat semu. Dalam
kenyataannya, alam batinlah relaitag yang paling nvata, alam indrawi vang paling
nyata. Apabila manusia telah tembus dari alam lahir ke dalam batin, kenyataan
yang sebenarnya lerbuka baginya. Alamn indrawi tidak memiliki daya bertindak
sendiri tetapi alam batinlah yang menentukan hidup manugia.

Betapapun manusia merasa diri sebagai makhiuk jasmani, namun 1a sadar

° Franz Magnis Suseno, Btk Jawa, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, h. 117



57
bahwa inti hakekatnya, subyektivitasnya dan kesadarannya tidak dapat ditangkap
dalam katagori-katagori alam Iahir.®

Dalam batin Dewaruci jadi dalam batinnya sendiri Bima melihat matahari,
binatang, gunung-gunung dan laut. bahwa selurub alam teriahir terbalik. Dewaruci
menerangkan bahwa seluruh alam dunia dilipnti olehnya. Apabila batin memuat
alam lahir maka alam lahir adalah wngkapan alam batin. Yang batin bukanlah
kosong dan abstrak dibalik alam lzhir ini, melainkan telah memuat segala kekayaan
alam lahir bahkan merupakan sumber kekuatan.

Apa yang dinyatakan denagn lahir dan batin tersebut secara filosofis
menggambarkan eksistensi Tuhan. Bawshsanya hakekat tuhan itu dapat dilihat dari
sifat-sifat Tulian itu dapat dilihat dari sifat-sifit tuhan yang vang 1a tampakkan
kepada bentuk-bentuk lahirivah, vaitu alam semests dan manusia. tuban telsh
menampilkan diri-Nya melalui sifatnya dan nama-nama-Nya ke dalam wiijid
dialam semesta ini.

Dari pemshaman inilah, paham manunggaling kawula Gusti ity timbul.
Karena prinsip dasar hidup jawa itu adalah menjaga harmoni dan menghormati
tatanan yang ada demi menghindari kekacauan, maka sikap ini juga dimasudkan
sebagal bentuk mengimani adanya Tuhan itu. Pengertiannya adaiah balhwa paham
jawa mengatakan bahwa Tuhan berada disegala penjury dan wujudnya

dimanifestasikan Tuban dalam bentuk ciptaannya di alam semesta ini, maka dengan

¢ Ibid, h. 118



menghormati dan menjaga ciptaanNya itu sudah merupakan bagian dari ungkapan
kepercayaan kita kepada tuhan.

Al Hallaj dengan paham Hululnya mengatakan bahwa Allah it mempunyai
dua sifat desar, yaitu sifat ketuhanan (Lubwt) dan sifat kemanusiaan {nasut).
Demikian pula manusia disamping memiliki sifat kemanusiazn juga memihiki sifat
ketuhanan pada dirinya. Karena itu persatuan antara Tuhan bisa terjadi setelah
manusia menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan itu telah hilang dan yang tinggal
hanya sifat ketohanan dalam dirinya disitulab baru Tuhsan dapat mengainbil tempat
(Hulul) dalam dirinya dan ketika ita Roh manusia skan bersats dalam bentuk tubub
manusia.’

Pemikiran jawa yang mengatakan bahwa manusia itu terjadi dari dua unsur
vaitu lahir dan batin, sebagaunana di uraikan diatas sejajar dengan pandangan
wihdatul wujud Ibnu Arabi. fhnu Arabi mengatakan bahwa manusia ada unsur {ahir
dan batin. Unsur Jahir manusia adalah wapnd fisikoya vang nampak. vang bal int
merupakan pancaran / bayangan Tuhan. Selanjutnya unsur lzhir pada Tuhan adalah
sifat-sifat ketuhanamya vang nampak dialam ini dan unsur batinnya adalah tuhan .
Maka kesatuan yang terjadi adalah bersatunya unsur lzhut dan vang ada pada
tuhan.®

Dalam pemshaman konsep manunggaling kawnla gusti, memang uda

golongan kecil yang berpaham panteisme vang memandang bahwa hakekat alam

Turun Nasution, Filsafut dan nistisisme dalam Isiam, Bulan Bimtang, Jakarta, 1990, h. §%
€ Ibid h.
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manusia dan Tuhan adalah sama. Yakni paham serba Tuhan. Namun ada sebagian
besar pengikut paham manunggaling kawaula Gusti mamh mempertabankan
perbedaan  antara Tuhan yang wajib disembah dan kawula yang wajib
menyembabnya. kepustakaan jawa pada umumnya masih mempertahankan adanva
perbedaan antara kawnla dan Tuhan.

Paham widathul wujud vang berkembang di Jawa mendapat pengaruh dari
paham tasawuf Ibnu Arabi. Psham widhatul wujud Ibdi Arsbi bermula dari
pemahaman bahwa Allah ingin mehhat diriNva diluar diriNva.  maka
diciptakannya alam atau makhluk sebagal cerminan dari dirinya. berarti bahws
Allah mehimpahkan wujudnva kepada alam sehingga alam memjadi tercipta atau
wujud karena pada benda-benda alam ini terdapat sifat-sifst Tuhar® atau disebut
tayah Tuhan. Bag Ionu Arabi wajud (vang ada) itu hanya satu, wundnya makbiuk
adalah 1an wujudnya khalig,

Dengan demnkian keberadaan makhiuk dani seluruh alam 1 beserta
wujudnya bergantung pada wujud Tuhan.'® yang merupakan wujud yang hagq
sedang alam semesta adalah wujud vang relatif (hisbi).

B. ANALISES TENTANG JALAN-JALAN MISTIK JAWA

> Abidin Nata, d&héak tasowuf, PT. Raja Gravindo Persada, Jakarta, 1907, 1997, h. 249
'® Hamka, Tusawsf perkembungan dan Pernurnlannya, Pustaka Panjamis, jakarts, 1993, h
140
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Tentang jalan-jalan mistik jawa kebayakan mengambil aspek-aspek dari ajaran
tasawul Isiam. Seperti dalam hal penyebutan istilah-istilahnya atau tata ritualnya
sebagai tahapan mistik, Tentu saja bentuknya sudah bukan murni Islam lagi karena
telah berbaur dengan unsur-unsur melai Iniam, Sehingga  ajaran-ajaramnva
merupakan bentuk dari  akulturasi berbagai umsur yang dianggap saling
berkesusatan.

Ajaran untuk mengermbangkan sikap batin yang luhur, supaya mempermuda
jalannya mencapai manunggaling kawula Gusti. antara lain adalsh dengan bersikap
sabar, sumash dan sumaleh atauy menerima apa adanya yang telsh ditentukan oleh
‘Tuhan, selaly berbuat baik dengan sesama. tidak sombong, mawas diri andhap
asor, dan sederhana. Semua ajaran tersebut Juga merupakan sikap yang hurus
dimihki oleh kaum suli. Dan sikap-sikap terscbut dalam tasawuf sesuai dengan
ajaran penyucian hati yang dikembangkan oleh Al Ghozali.

Selain ity untuk mencapai mikrifat diajarkan untuk melakukan tapa atan
semadi dan meditasi. Aktivitasnya ini dalam tasawuf inerupakan upaya untuk
menghilangkan pengaruh-pengaruh natsu duniawi agar dapat sampai kepada gaib
untuk menerima. tuntutan Ilshi dan akhirnya menerima tersingkapnya rahasia
kehidupan.

Jika dalam mistik jawa ditempuh cara meditasi dan konsentrasi untuk
pemusatan pikiran meuju titik temu dengan Tuhan, maka dalam tasawuf ditempuh

dengan cara memperbanyak taffalaor, dzikir untuk mengingat Allah.
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Untuk menyebut nama-nama nafsu yang mempengaruhi kehidupan manusia
juga dipakai istilah seperti dalam tasawuf digunakan sebagai landasan untuk
latihan jiwa agar terhindar dari jerat nafsu tercela.

Demikian juga menekung anungiu samadi dalam wirid hidayat jati,
intisarinya adalah tafakkur yalni mengambil jarak dengan kehidupan duniawi dan
memusatkan pikirankepada Tuhan. Hal ini juga merupakan cara dan tujuan vang
dilakukan para sufi dalam menjalankan praktek praktek tharigat. Menurut Hamka
ajaran dan tata cara menekung dalam wirid hidavat jati nvata sekali dianbil dari
salah satu ilmu tarejat nagsyabandi vyaitu disebut tawjjuh  yakini mengatur
pernafasan.’’

Ketika malakukan menekung tersebut maka akan mengalami pertolongan yang
datang dari ‘Tuhan. Keadaan itu merupakan suatu anugrah dari Tuhan, vang dajam
tasawul berarti hal atau shwal yaitu anugrah dari Allah yang diperoleh seorang
sufi tanpa diuszhakan oichnya

C. ANALISA TENTANG KONSEP TUHAN DAN MANUSIA.

Gambaran tentang Tuhan dalam wirid Hidavatdati bersifar Anthropomophis.
Tuhan digambarkan berada pada hidup manusia . Hidup manusia merupakan sifat
Tuhan. Sifat tiada terpisahkan dengan dzat. Oleh karena ity keterangan tentang
‘Tuhan selalu tumpang tindih dengan keterangan tentang manusia. Sehingga terkasan

ajaran wirid Hidayat Jati tidak memiliki ajaran tentang Tuban,

"' Hamka, Perkembangan Kebatinan @1 Indonesia, Cet TV, P'T. Bulan Bintang, Jakarts, h.41
'“" Harun Nasution, Lac Cit, h. 63
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Ungkapan-ungkapan yang bersifat anthroposentris di dalam wirid hidayat jati
tidek meniadakan adanya konsepsi Tuhan vang bersifat theis. Ungkupan vang
bersifat anthroposentris tersebut diselaraskan dengan ajaran ketuhanan yang theis.

Konsepsi tentang Tuhan vang berdzat, sifat, asma dan afai cukup jelas
membuktikan bahwa Wirid Hidayat Jati berpaham theis.

Dalam konsepsi tentang Tuhan. diterangkan bahwa dzat Tuhan meliputi
sifatnya. Hubungan keduanya tidak dapat dipisahkan meskipun pengertian antara
kedvanya dapat dibedakan,

zat berbeda dengan sifat tetapi sifat tidak luin dari dust Adannys deat itu
kadin azal.

Walavpun sifat itu dalam hubuugannya dengan dzat dikatakan baru,
karenaadanva sifat ditentukan oleh adanva dzat. Namun keduanva sama-sama ada
semenjak dari kadim. Oleh karena itu sifat dapat dikatakan bam, karena adanya
bergantung dengan adanva drat. Tetapi juga dapat dikatakan adanva kadim karena
adanya sifat semenjak adanya kadim menyeriai adanya dzat. Demikian pula halnya
asma danal’al. keduanva dapat dikatakan baru, karena adanya tergantung oleh
adanya dzat, Namun keduanya juga bersifat kadim seperti dzat."”

Dengan kata lain sifat bisa jadi mumkinul wujud (eksistensi vang mungkin)
dan bisa juga menjadi wajibul wujud (eksistensi yang wajib). Demikian pula

dengan halnva dzat. apabila djat itu mewujud ke dalam diri memadi diri sendiri.

“ Dr. Simuh, Lec Ci, h, 285
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Maka bisa disebut majibul wujud yang bersifat kadim. Dan apabila dzat mewnjud
kedalam sifat, maka dia disebut mumkinul wujud dun bersifat baharu, ™

Diterangkan juga bahwa Tuhan menciptakan lam semest melalui nur u'yat ,
yang kemudian menguraikan menjadi empat macam unsur api, udara, air dn tanah,

Yang dimaksud dengan nur ru’yat adash nur Mubmmad dalam miartabat
penciptaan . Sedangkan empat macam unsur tersebut vaitu tanah api. udara dan air.
vang dimasuki maddsh lima yaitu nur, raksa, rok, dan budi.

Badan atau jasad terssun atas empat unsur; tanah, api, air dan udara. Jasad dikuasai
oleh akal (budi), budi dikuasai oleh nafsy, nafsu dikuasai oleh sukm, sukma
dikuasai oleh rahsa, rabsa dikuasai oleh cahaya (nur), cahay dikuasai olch haywu
{(atma). hayyu dikuasao oleh zat yang Mahasuci.

Keterangan tentang alam semesta yang tersusun atas empaf anasi tersebut
Juga terdapat dalam pemikiran filosof Yunani oleh Empedicles. Menurut
Empidicles alam tersusun dari anasir asal yaitu tanah, api air dan udara. Masing-
masing keempatnya memengku sifat-sifat empat pula yaitu, udara dingin, api panas,
air basah dan tanah kering. Kempat anasir ini mempunvai kwlitas vang sama tidak
berubah. Segala yang ada tersusun dari keempat anasir itu dan perbedaan yang
timbul diantara segala yang ada disebabkan karena kadar campuran  atau

penggabungan keempat anasir itu berbeda.

" Khan Sahib Khaya, Cakrawals Tasawyf, PT raja Gravindo Persada, jaarta, 1993, hal. 76
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Sedangan dalam tasawuf Islam ajaran ini dintarakan oleh Abul Karim Jilli dalam
bukunya Al Thsan al kamil fi ma'rifat al awail waal awsakhir. Belian menerangkan
bahwa lambang keagungan adalah api, ilmu adalah air, kekuatan adalah hawa atau
udara dan kebijaksanaan adalah tanah. Keempatnya adalah merupakan unsur-unsur
penyusun tubuh manusia yang paling halus dan tunggal."”’

Diterangkan bahwa hakekat manusia vang terdalam itu adalah havu, vakm
hidup yang tidak akan mati. Dan nayn merupakan sifat Tuhsn yang kadim
sebagaimana dzat Tuban.

Kata hayu berasal dari bahasa Arab, artinya hidup, dalam Al qurian
dinyatakan: Allaahu laa ilagha illaa huwaia havyul gayyum, artinya Aljah tidak ada
‘Tuhan melainkan Da Yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (mahluknya). '

Tentang naddah dalam penjelasan mengenai bahan PENVURUN  INEDUSIA.
diambil dari istilah muhdast dalam ajaran martabat tujuh yang berarti baru, Kata
muhdast adalah kebalikan dari kata kadim (terdahulu. tiada permulaan).

Dalam paham martabat tujuh diterangkan bahwa ‘Tuhan rebagai dzat muntlak
vang, bebas dari segala hubungan dan ikatan. dalam keadaan sepertl itu Tuhan
tidak dapat diketahui dan tidak dapat diserupakan dengan sesuatupun. Baru setelah
bertajjali sebanvak tujuh martabat, Tuhan sebagai zat mutlak itu dapat diketahui.

Dari tajjali itulsh terciptanya manusia dan alsm semesta. Jadi segala yang ada

** Dr Simuh, Aisik Isam Kejawen, Loc cit , hal, 313
1 Departemen Agama R A/ gur’an dan Terjemakannya, Proyek pen
qur’an, Jakarta, 1983, hal, 63
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dalam alam semesta ity pada hakekatnya merupakan aspek lahir dari satu halkekat
batin vang tunggal vaity Tuhan,

Kata hijab sebagai martabat terakhir dari ajaran martabat tujuh, dalam
tasawul pengertiannva adalah tabir vang menyekat antara mata hati manusin dengan
dzat Tuhan. Jika Hijab itu terbuka maka hati mannusia akan dapat langsung
menerima cahaya Tuhan dan langsung dapat ma’rifat pada Tuhan.

Menurut Hamka, ajaran martabas twjuh yang banyak memberikan pengaruh
terhadap kepustakaan Islam kejawen, khususnya wirid Hidayat Jati. tidak melaly;
ajaran Syamsuddin Pasai melainkan tersebar melalui ajaran Hamzah Fansuri,
Ketika itu tashawut wujudivsh karangan Hamzah fansuri telal tersebar di tunah
Jawa.”

Inti ajaran wirid Hidavat Jati boleh dikatakan juga merupakan perpaduan
antara ajaran martabat tujub dari mistik Islam dan penghayatan gaib dari Ajaran
kitab Dewaruci, yang sebenarnya juza merupakan pengaruh dari tasawnf Isiam.

Ajaran tentang penciptasn manusia beserta alam semesta dalam wirid
Hidayat jati digubah dari konsep tajjali vang bersumber dari falsata) tasawuf Tbnu

Arabi.

" Hamka. Op cit, hal, 38-39



